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Abstrak

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia turut membawa pola perubahan kebiasaan baru
masyarakat, salah satunya dalam menjalankan wirausaha dari rumah. Kondisi ini mengakibatkan
perlunya kajian yang dapat mendukung kegiatan para pelaku wirausaha yang bekerja
menggunakan internet khususnya di era pandemi COVID-19 ini seiring juga dengan hadirnya
internet sebagai salah perangkat digital yang mampu memudahkan dan mengefisienkan
pekerjaan mereka. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui karakteristik wirausaha yang
bekerja menggunakan internet di Indonesia selama pandemi COVID-19 sehingga pemerintah
dapat menghasilkan strategi yang mampu mendukung kegiatan mereka. Metode penelitian yang
digunakan dalam kajian ini yaitu statistika deskriptif serta wawancara mendalam dengan
berbagai unsur baik dari kalangan pemerintah, maupun non pemerintah yang terkait dengan
wirausaha, juga termasuk para pelaku wirausaha itu sendiri yang telah memanfaatkan internet
untuk menjalankan usahanya. Dari hasil temuan kajian diperoleh bahwa terjadi peningkatan
jumlah wirausaha yang bekerja menggunakan internet selama pandemi COVID-19. Situasi ini
semakin menyadarkan kita akan pentingnya transformasi digital sebagai upaya wirausaha untuk
menghadapi pandemi COVID-19 ini utamanya. Selebihnya, pemerintah perlu melakukan berbagai
upaya salah satunya dengan memberikan pelatihan dan pendampingan untuk menjalankan
usahanya dengan memanfaatkan perkembangan teknologi seperti internet kepada para pelaku
wirausaha, sehingga mereka bisa mengefisienkan biaya yang perlu dikeluarkan serta tetap bisa
menjalankan usahanya meski dalam kondisi pandemi. Adapun pelatihan ini perlu dilakukan
secara terpisah bagi mereka yang baru akan menjalankan wirausaha menggunakan internet
dengan mereka yang sebelumnya sudah berpengalaman, agar memudahkan peserta dalam
memahami materi pelatihan.
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1. Pendahuluan

Hadirnya teknologi informatika sudah menjadi suatu bagian kebutuhan penting dalam
kehidupan sehari-hari yang tidak bisa dihindari lagi, terlebih dengan adanya kejadian pandemi
COVID-19 yang melanda dunia saat ini. Di era pandemi ini, penggunaan internet melonjak tinggi
dan menjadi salah satu solusi bagi mereka yang terdampak Pemutusan Hubungan Kerja (Balitbang
SDM Kominfo, 2021). Penggunaan internet pada masa ini utamanya tidak hanya digunakan untuk
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entertainment saja, melainkan juga digunakan untuk mendukung segala aktivitas yang dapat
memberikan beragam kemudahan bagi kehidupan manusia, salah satunya yaitu untuk
menjalankan kegiatan berwirausaha. Dengan memanfaatkan internet ini, maka diharapkan dapat
membantu para wirausahawan dalam memaksimalkan usahanya khususnya di era pandemi
sekarang ini. Mereka tidak perlu lagi melakukan transaksi dan interaksi secara tatap muka lagi,
sehingga mereka tetap dapat menjalankan kegiatan berwirausaha tanpa harus meninggalkan
rumahnya. Dengan demikian, banyak inovasi yang dilahirkan dari adanya perkembangan teknologi
yang kian hari kian maju ini yang kemudian dapat juga memudahkan seseorang untuk
berkembang. Kondisi ini kemudian membuat internet bisa dimanfaatkan oleh para penggunanya
di Indonesia untuk mendukung kegiatan ekonomi dan memberdayakan potensi individu
masyarakat.

Pada dasarnya setiap individu memiliki potensinya masing-masing untuk mengembangkan
dirinya, salah satunya yaitu dengan menjadi wirausahawan berbasis teknologi sejalan dengan
adanya dukungan dari kemajuan teknologi seperti internet. Berdasarkan data BPS tahun 2020, ada
sebanyak 29,12 juta penduduk usia kerja (14,28% dari total jumlah penduduk usia kerja) yang
terdampak pandemi COVID-19 di Indonesia sebagaimana tergambar pada diagram di bawabh ini.

Gambar 1. Jumlah Penduduk Usia Kerja (PUK)
Terdampak Pandemi COVID-19 di Indonesia (dalam juta)
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Sumber: BPS, 2020, data diolah

Berdasarkan diagram di atas, maka dari sebanyak 29,12 juta penduduk usia kerja yang
terdampak pandemi COVID-19, 2,56 juta penduduk diantaranya menjadi pengangguran, 1,77 juta
sementara tidak bekerja, 24,03 juta mengalami pengurangan jam kerja dan sisanya 0,67 juta
merupakan bukan angkatan kerja. Besarnya angka jumlah penduduk usia kerja yang terdampak
pandemi COVID-19 ini, maka dapat berpotensi untuk diarahkan menjadi wirausahawan baru.
Namun demikian, data yang diterbitkan oleh Global Entrepreneurship and Development Institute
menunjukkan bahwa mengacu pada Indeks Kewirausahaan Global tahun 2019, Indonesia masih
berada di peringkat 75 dari 137 negara. Lembaga Pengembangan dan Kewirausahaan Global (The
GEDI Institute) ini merupakan lembaga pengembangan kewirausahaan dan organisasi penelitian
yang memajukan pengetahuan tentang hubungan antara kewirausahaan, pembangunan ekonomi,
dan kemakmuran. Mengingat masih rendahnya peringkat indeks kewirausahaan Indonesia
tersebut, maka masih banyak hal yang perlu dilakukan oleh pemerintah utamanya agar dapat
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meningkatkan kapasitas wirausaha khususnya keterampilan yang berbasis teknologi seiring
dengan perkembangan zaman, sehingga mereka mampu mendirikan usaha yang dapat dijalani
secara online di era pandemi seperti sekarang ini

Adanya kebijakan di masa pandemi terkait Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau
yang kemudian diubah menjadi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat skala Mikro
(PPKM Mikro) yang dijadikan salah satu strategi pemerintah dalam menekan penyebaran COVID-
19, membuat hampir kebanyakan orang melakukan kegiatan sehari-harinya dari rumah. Kondisi
demikian membuat mereka cenderung lebih banyak memanfaatkan perangkat digital seperti
internet termasuk salah satunya juga untuk melakukan kegiatan wirausaha. Dari mereka yang
sebelumnya masih ada yang menjalankan usahanya dengan tidak memanfaatkan perangkat digital,
namun dikarenakan adanya keterbatasan melakukan kontak fisik di era pandemi seperti sekarang
ini, sehingga mau tidak mau mereka harus berupaya untuk dapat beradaptasi dengan situasi ini
dalam menjalankan usahanya salah satunya dengan berbasis teknologi yang memanfaatkan
internet.

Penggunaan internet di kalangan pelaku wirausaha antara lain biasanya digunakan untuk
melakukan berbagai keperluan. Misalnya, untuk melakukan komunikasi dengan konsumen,
mempromosikan produk kepada konsumen, juga melakukan proses penjualan barang/jasa melalui
website/aplikasi marketplace, serta email/social media. Beberapa ahli mendefinisikan media sosial
sebagai interaksi antara individu dan atau organisasi bisnis (konsumen dan produsen), baik
berupa teks, gambar, video, maupun jaringan (Berthon etal,, 2012; Kietzmann et al., 2011; Mangold
& Faulds, 2009; Thackeray et al.,, 2008). Penggunaan teknologi berupa internet oleh wirausaha
seperti melalui media sosial ini menghadapi berbagai kendala, selain tentunya memberikan
berbagai kemudahan bagi mereka. Adapun kendala yang banyak dihadapi oleh pelaku usaha dalam
memanfaatkan media sosial adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam menguasai
bidang teknologi informasi dan komunikasi (Berthon et al., 2012; Lu et al,, 2005; Michaelidou et al.,
2011). Hal ini menjadi penghambat besar dalam memaksimalisasi peran media sosial untuk
meningkatkan kinerja bisnis usahanya

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dibutuhkan suatu solusi untuk bisa meningkatkan
ekonomi di era pandemi dengan mengembangkan wirausaha yang bergerak dengan
memanfaatkan secara optimal dan efisien kemajuan teknologi digital yang salah satunya berupa
hadirnya internet. Hal ini sejalan dengan upaya Pemerintah dalam rangka melakukan perluasan
kesempatan kerja berupa penciptaan lapangan kerja baru dan/atau mengembangkan lapangan
pekerjaan yang tersedia sebagaimana yang termaktub dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33
Tahun 2013. Maka dari itu, kajian terkait Karakteristik Wirausaha yang Bekerja Menggunakan
Internet di Indonesia Selama Pandemi COVID-19 ini diperlukan guna menunjang upaya tersebut,
seiring juga dengan hadirnya internet sebagai salah perangkat digital yang mampu memudahkan
dan mengefisienkan pekerjaan mereka. Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan dapat
menjawab bagaimana karakteristik wirausaha yang bekerja menggunakan internet di Indonesia
selama Era Pandemi COVID-19, serta upaya apa yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk
mendukung kapasitas mereka yang belum banyak dibahas oleh literatur-literatur yang telah ada
sebelumnya.

2. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian kombinasi kuantitatif-kualitatif yang menjadi metode dalam kajian ini
ditekankan pada bagaimana karakteristik wirausaha yang bekerja menggunakan internet di
Indonesia selama Pandemi COVID-19. Data yang digunakan dalam studi ini adalah gabungan data
sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh dari beragam kajian ilmiah sebelumnya yang
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berasal dari berbagai dokumen di lapangan, buku, jurnal, artikel, dan prosiding, serta termasuk
juga data Survey Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) bulan Agustus tahun 2020. Mengacu pada
data SAKERNAS, wirausaha terdiri dari tiga kategori dalam melakukan usaha seperti berikut:

a. orang yang melakukan usaha mandiri;

b. berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar;

c. berusaha dibantu buruh tetap/dibayar dengan memanfaatkan internet dalam
menjalankan usahanya.

Mengingat adanya kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat di era pandemi COVID-19 ini,
sehingga membuat orang lebih melakukan aktivitasnya di dalam rumah, maka wirausaha dalam
kajian ini dibatasi sebagai wirausaha yang menjalankan usahanya dengan memanfaatkan internet.

Sementara itu, data primer yang digunakan dalam studi ini berasal dari pengamatan langsung
penulis di lapangan, juga hasil wawancara mendalam dengan informan baik dari unsur pemerintah
maupun praktisi, seperti:

a. Instansi yang membidangi Ketenagakerjaan baik di tingkat Pusat maupun Daerah;

b. Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi dan UMKM (PLUT-KUMKM);

c. Pelaku wirausaha yang bekerja menggunakan internet.

Data yang telah dihimpun baik secara primer maupun sekunder terkait karakteristik wirausaha
yang bekerja menggunakan internet di Indonesia selama pandemi COVID-19 tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan statistika deskriptif dengan menggunakan Software SPSS, sehingga dapat
disajikan data yang dapat memberikan informasi yang berguna dari kumpulan data yang ada
tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik wirausaha yang bekerja menggunakan internet yang dibahas dalam kajian ini
bersumber dari kepribadian seseorang yang mempengaruhi setiap individu pelaku wirausaha
untuk menggunakan internet dalam menjalankan usahanya. Pembahasan mengenai karakteristik
wirausaha yang bekerja menggunakan internet dalam kajian ini dilakukan guna memahami kondisi
internal dari para individu yang sudah menjalankan usahanya dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi berupa internet.

3.1. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Provinsi di Indonesia

Data SAKERNAS bulan Agustus tahun 2020 menunjukkan bahwa dari sebanyak 50.298.151
wirausaha yang terdapat di Indonesia, baru sebanyak 11.645.988 atau sebesar 23,15% wirausaha
diantaranya yang bekerja dengan menggunakan internet. Angka wirausaha yang bekerja
menggunakan internet tersebut tercatat mengalami peningkatan sebesar 25,91% apabila
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 9.271.667 wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa
selama pandemi COVID-19 terjadi peningkatan jumlah wirausaha yang bekerja menggunakan
internet. Tabel di bawah ini menunjukkan sebaran jumlah wirausaha yang bekerja menggunakan
internet selama terjadinya pandemi COVID-19 di Indonesia menurut provinsi.
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Tabel 1. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan Internet
Menurut Provinsi Tahun 2020
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Sumber: BPS, 2020, data diolah
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Dari Tabel 1 dapat terlihat jelas bahwa provinsi yang paling banyak terdapat wirausaha yang
bekerja menggunakan internet adalah provinsi Jawa Barat, yaitu sebanyak 2.498.335 wirausaha.
Dengan kata lain, dari keseluruhan total wirausaha yang bekerja menggunakan internet, terdapat
sebesar 21,45% wirausaha pengguna internet yang berdomisili di Provinsi Jawa Barat. Hal ini
kemudian yang juga menjadi dasar untuk melakukan pengumpulan data primer di provinsi
tersebut. Selain itu, mengingat bahwa salah satu lokasi Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) yang
pertama di Provinsi Jawa Barat ini berada di Kabupaten Cianjur, maka yang menjadi lokus
pengumpulan data primer kajian ini adalah Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.

3.2. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelompok
Umur

Berdasarkan data SAKERNAS Agustus 2020, jumlah wirausaha berjenis kelamin laki-laki yang
bekerja menggunakan internet lebih banyak daripada perempuan. Total keseluruhan wirausaha
berjenis kelamin laki-laki tersebut tercatat sebanyak 7.536.846 orang, sementara yang perempuan
hanya sekitar dua pertiganya saja atau sebesar 4.109.142. Kebanyakan dari wirausaha yang
bekerja menggunakan internet ini berada pada rentang usia 25 - 54 tahun. Lebih rinci mengenai
sebaran wirausaha yang bekerja menggunakan internet berdasarkan jenis kelamin dan kelompok
umur dapat dilihat pada diagram di bawabh ini.

Gambar 2. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan Internet
Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Tahun 2020
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Sumber: BPS, 2020, data diolah

Berdasarkan diagram di atas, usia responden yang terbanyak berada di kisaran usia 35 -39
tahun dengan jenis kelamin laki-laki sehingga masih cukup mumpuni untuk menjalankan
wirausaha berbasis teknologi. Kondisi ini berbanding terbalik dengan responden yang ditemui di
lapangan, dimana sebagian besar dari mereka adalah berjenis kelamin perempuan.
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Namun demikian, bagi mereka yang telah memasuki usia lansia, agak sedikit menghadapi
kendala penggunaan perangkat digital ini, misalnya saja mereka sudah tidak mampu membaca
dengan jelas tampilan layer telepon selular yang biasanya digunakan untuk menjalankan
wirausaha menggunakan internet. Meskipun demikian, mereka tetap tidak patah semangat untuk
menawarkan produknya menggunakan internet dengan cara yang paling sederhana yaitu melalui
aplikasi Whatsapp. Oleh karenanya, usia wirausaha ini turut mempengaruhi keputusan wirausaha
untuk menjalankan usahanya menggunakan teknologi seperti internet atau tidak.

3.3. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Pendidikan

Mengacu pada Sakernas Agustus 2020, pendidikan responden wirausaha berbasis teknologi
cukup bervariatif, dari mereka yang memiliki pendidikan terakhir kurang atau sama dengan
SD/sederajat, hingga mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi atau sama dengan Sarjana (S1).
Diagram berikut menggambarkan kondisinya lebih rinci.

Gambar 3. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan Internet
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2020

Sumber: BPS, 2020, data diolah

Dari diagram 3 tergambar jelas bahwa jumlah wirausaha yang bekerja menggunakan internet
menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan secara berurutan dari yang terbanyak hingga yang
paling sedikit yaitu yang berpendidikan SLTA Umum, SLTP, SLTA Kejuruan, kurang dari sama
dengan SD, Universitas (S1), dan yang berada di wurutan terakhir yaitu Diploma
1/DIl/DIll/Akademi. Dari data tersebut terlihat bahwa keseluruhan wirausaha yang bekerja
menggunakan internet berdasarkan data SAKERNAS Agustus 2020 memiliki beragam latar
belakang pendidikan.

Di masa pandemi COVID-19 ini dimana lapangan pekerjaan dirasa semakin sulit didapatkan
khususnya bagi mereka yang berpendidikan tingkat menengah, sangat penting sekali untuk
memiliki kemampuan berwirausaha. Sehingga bagi lulusan pendidikan SLTA ke bawah bisa
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memasuki pasar kerja dengan menjadi wirausaha baru dengan memanfaatkanperkembangan
teknologi berupa internet yang sudah semakin familiar di kalangan mereka. Sehingga mereka tidak
lagi hanya menggunakan internet sebagai hiburan, melainkan juga untuk menjalankan suatu usaha
mengingat di masa pandemi ini ruang gerak publik juga lebih terbatas, serta tidak lagi hanya
berpikiran untuk bekerja sebagai pegawai.

3.4. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Rentang Pendapatan

Jumlah pendapatan yang diterima oleh setiap pelaku wirausaha berbasis teknologi tentunya
berbeda-beda. Studi yang dilakukan oleh Fahmi et al. (2019) membuktikan bagaimana bisnis yang
menggunakan perangkat internet sebagai media promosi mengalami peningkatan penjualan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bisnis format konvensional. Dengan demikian, wirausaha yang
memanfaatkan internet dalam menjalankan usahanya diharapkan mampu meningkatkan jumlah
penjualan produknya yang pada akhirnya juga dapat meningkatkan jumlah pendapatannya.

Dari hasil temuan di lapangan, hal ini bisa saja bergantung dari jenis produk yang mereka
produksi apakan merupakan produk yang inovasi yang akhirnya bisa menjadi trending di pasaran,
juga model pemasaran yang dilakukan. Sebagai contoh, di Kabupaten Cianjur ditemukan bahwa
pendapatan wirausaha yang bekerja menggunakan internet selama pandemi COVID-19 ini paling
banyak berkisar di nominal tiga juta rupiah. Namun, ada wirausaha yang saat ini sedang “viral”
bahkan sudah diliput oleh TV Nasional yang berpendapatan jauh di atas rata-rata responden
lainnya yaitu sebesar Rp. 20.000.000 rupiah setiap bulannya. Hal ini diraihnya berkat inovasi dan
kerja keras yang sudah dia jalani selama ini yaitu dengan memproduksi puding kelapa. Dari hasil
pemasaran mulut ke mulut para pekerja di suatu pabrik yang telah mencicipi langsung produk
tersebut, akhirnya mampu menaikkan omset penjualan puding kelapanya hingga mencapai 300
butir per hari. Pemesanan produk ini juga dilakukan melalui aplikasi Whatsapp untuk
mempermudah pelayanan. Dari sejumlah pendapatan tersebutjuga 51,6% dari 62 responden yang
ditemui saat pengumpulan data primer di Kabupaten Cianjur menyatakan masih cukup untuk
membiayai keperluan mengakses internet, seperti membeli paket kuota internet.

Gambar 4. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan
Internet Menurut Rentang Pendapatan Tahun 2020
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Dari diagram 4 di atas dapat digambarkan bahwa terdapat sebanyak 3.136.884 wirausaha
yang bekerja menggunakan internet yang memiliki pendapatan di atas dua juta rupiah per bulan.
Namun demikian, kebanyakan dari mereka (4.959.161 orang) hanya memperoleh pendapatan di
bawah dua ratus ribu rupiah setiap bulannya. Adapun rata-rata upah/gaji
bersih/pendapatan/penghasilan bersih para wirausaha yang bekerja menggunakan internet ini
berdasarkan data SAKERNAS Agustus 2020 setiap bulannya terhitung sebanyak Rp. 1.353.801.

3.5. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Tempat Tinggal

Lokasi tempat tinggal wirausaha berbasis teknologi ini membawa pengaruh terhadap
kemudahan mengakses jaringan internet. Diagram 5 di bawah ini menunjukkan bahwa jumlah
wirausaha yang bekerja dengan menggunakan internet lebih banyak yang tinggal di perkotaan
dibandingkan dengan di perdesaan. Pandemi COVID-19 secara tidak langsung memaksa para
pelaku wirausaha untuk melakukan transformasi digital, terlebih juga bagi mereka yang berada di
perdesaan yang notabene lebih sulit dijangkau oleh para konsumennya, maka penggunaan
perangkat digital misalnya melalui media sosial akan sangat membantu kegiatan wirausahanya.
Manik Pratiwi (2020) menemukan bahwa penggunaan media sosial seperti Facebook, Instagram,
Twitter, Line, dan Whatsapp menjadi sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan penjualan
online saat Pandemi COVID-19.

Gambar 5. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan Internet
Menurut Tempat Tinggal Tahun 2020
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Sumber: BPS, 2020, data diolah

Banyaknya wirausaha yang bekerja menggunakan internet yang bertempat tinggal di
perkotaan disebabkan karena tempat tinggal mereka memudahkan/mendukung untuk mengakses
internet untuk menjalankan wirausaha dengan memanfaatkan internet. Di sisi lain, berdasarkan
informasi yang dihimpun di Kabupaten Cianjur ditemukan bahwa meskipun lokasi tempat tinggal
para pelaku wirausaha yang sebagian besar berada di perdesaan (75,8%) tetap menjalankan
usahanya menggunakan internet. Hal ini dikarenakan tempat tinggal mereka yang di perdesaan
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tersebut, justru akan membuat para pelanggan kesulitan untuk mengakses ke perdesaan apabila
usaha jika dilakukan secara offline.

3.6. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Pengalaman Kursus

Dari sebanyak 11.645.988 wirausaha yang bekerja menggunakan internet, baru sebesar
19,48% atau sebanyak 2.268.866 yang memiliki pengalaman mengikuti kursus dan mendapatkan
sertifikat. Kursus yang pernah mereka ikuti tersebut terkait dengan lapangan usaha sebagaimana
tercantum dalam tabel 2 di bawah ini. Pengalaman mengikuti kursus ataupun pelatihan ini menjadi
penting mengingat penggunaan teknologi berupa internet oleh wirausaha seperti melalui media
sosial misalnya, menghadapi berbagai kendala utamanya terkait pemahaman penggunaan
terknologi tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil studi yang menemukan bahwa kendala yang
banyak dihadapi oleh pelaku usaha dalam memanfaatkan media sosial adalah keterbatasan
sumber daya manusia (SDM) dalam menguasai bidang teknologi informasi dan komunikasi
(Berthon et al,, 2012; Lu et al., 2005; Michaelidou et al., 2011).

Tabel 2. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan Internet
Menurut Pengalaman Kursus Tahun 2020

Lapangan Usaha Jumlah
1. Kategori A Pertanian, K ehutanan dan Perikanan 148,579
2. Kategor1 B Pertambangan dan Penggalian 7,292
3. Kategori C Industri Pengolahan 348,493
4. Kategori D Pengadaan Listrik dan Gas 5,622
5. Kategoni E Pengadaan A, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 1,688
6. Kategori F Konstruksi 68,108
7. Kategori G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi & Perawatan Mobil dan Sepeda Motor| 787,929
8. Kategori H Transportasi dan Pergudangan 178,203
9. Kategori I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 178,327
10. K ategori J Informasi dan K omunikasi 55,556
11. Kategon K Jasa Keuangan dan Asuransi 12,822
12. Kategori L Real Estat 14,856
13. Kategori M_N Jasa Perusahaan 119,947
15. Kategon P Jasa Pendidikan 60,747
16. Kategori Q Jasa Keschatan dan Kegiatan Sosial 41,915
17. Kategon R,S,T,U Jasa Lainnya 238,782
Total 2,268,866

Sumber: BPS, 2020, data diolah

Berdasarkan informasi dari responden di lapangan, wirausaha berbasis teknologi ini pernah
mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan dunia digital, maupun pelatihan non-digital. Jenis
pelatihan digital yang pernah mereka ikuti antara lain yaitu pelatihan e-commerce, pelatihan
Internet of Things (10T), pelatihan digital marketing, pelatihan pembuatan logo dan profil usaha di
instagram. Adapun jenis pelatihan yang tidak berkaitan dengan dunia digital antara lain: pelatihan
Wirausaha Baru (WUB), pelatihan pengolahan makanan, pelatihan produktivitas, pelatihan
membuat kemasan, pelatihan manajemen, pelatihan prakerja membuat masker, pelatihan Label
Halal MU]I, pelatihan prosedur ekspor, dan pelatihan branding untuk UMKM /wirausaha.
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3.7. Wirausaha yang Bekerja Menggunakan Internet Berdasarkan Lapangan Usaha

Berdasarkan data SAKERNAS Agustus 2020, wirausaha yang bekerja menggunakan internet
di tiga urutan terbanyak memiliki usaha di sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi &
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor (39,69%), Industri Pengolahan (13,86%), dan Transportasi
dan Pergudangan (11,77%) sebagaimana tergambar pada diagram 6 berikut. Dengan adanya
pemanfaatan internet dalam berwirausaha khususnya di era pandemi COVID-19 diharapkan
mampu lebih memudahkan dan mengembangkan usaha mereka di masa-masa sulit seperti ini
sehingga dapat turut serta membuka lapangan kerja di berbagai sektor lapangan usaha dan
mendukung peningkatan ekonomi Indonesia melalui pemenuhan berbagai peluang bisnis yang ada
dalam bidang teknologi digital.

Diagram 6. Wirausaha yang Bekerja di Indonesia Menggunakan Internet
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2020

17. Kategori R,S,T,U Jasa Lainnya =1 864,504
16. Kategori Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan...@ 73,304
15. Kategori P Jasa Pendidikan 0O 149,511
13. Kategori M,N Jasa Perusahaan E=1 313,582
12. Kategori L Real Estat 0 62,733
11. Kategori K Jasa Keuangan dan Asuransi 1 36,727
10. KategoriJ Informasi dan Komunikasi B3 252,160
9. Kategori | Penyediaan Akomodasi dan... e 1,060,239
8. Kategori H Transportasi dan Pergudangan e 1,370,436
7. Kategori G Perdagangan Besar dan Eceran;... [ 1 4,622,670
6. Kategori F Konstruksi B 267,829

5. Kategori E Pengadaan Air, Pengelolaan...l 31,558
4. Kategori D Pengadaan Listrik dan Gas 1 18,291
3. Kategori C Industri Pengolahan E—) 1,613,887
2. Kategori B Pertambangan dan Penggalian 1 40,852
1. Kategori A Pertanian, Kehutanan dan... ==l 867,705

1,000,000 2,000,000 3,000,000 4,000,000 5,000,000
Jumlah Wirausaha Berbasis Teknologi

Sumber: BPS, 2020, data diolah

4. Kesimpulan

Dari temuan yang dihasilkan dari kajian ini maka dapat disimpulkan bahwa sampai dengan
Agustus, 2020 terjadi peningkatan sebesar 25,91 persen atas wirausaha yang bekerja
menggunakan internet selama pandemi COVID-19 dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dimana belum terjadi pandemi. Situasi ini semakin menyadarkan kita akan pentingnya
transformasi digital sebagai upaya wirausaha untuk menghadapi pandemi COVID-19 ini utamanya.
Namun demikian, agar dapat melakukan transformasi digital sesuai dengan apa yang diharapkan,
maka penting untuk melakukan analisis terhadap karakteristik dari wirausaha yang bekerja
menggunakan internet. Adapun karakteristik dimaksud antara lain: mereka yang menjadi
wirausaha yang bekerja menggunakan internet ini kebanyakan berjenis kelamin laki-laki dan
berada pada rentang usia 35 - 39 tahun, berpendidikan SLTA Umum, memperoleh rata-rata
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upah/gaji bersih/pendapatan/penghasilan bersih sebanyak Rp. 1.353.801 setiap bulannya,
bertempat tinggal di perkotaan, baru sebesar 19,48% yang memiliki pengalaman mengikuti kursus
dan mendapatkan sertifikat, dan berwirausaha di sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
& Perawatan Mobil dan Sepeda Motor.

Keputusan seorang wirausaha untuk menjalankan usahanya dengan menggunakan internet
ini juga mesti dibarengi dengan adanya dukungan dan tindakan yang nyata, mengingat perubahan
perilaku ini tidak bisa dilakukan dalam waktu yang singkat. Dengan demikian, untuk menjalankan
wirausaha , para pelaku wirausaha ini juga perlu mendapatkan dukungan berbagai aspek dari
pemerintah baik mencakup dukungan sarana dan prasarana, dukungan kemitraan, dukungan
kebijakan, serta dukungan peningkatan kapasitas SDM bagi wirausaha agar dapat menjalankan
usahanya dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang mampu mendukung aktivitas
mereka untuk menjadi wirausaha berbasis teknologi. Sebenarnya link-link untuk memasarkan
produk wirausaha ini cukup terbuka lebar, namun dikarenakan kesibukan mereka yang sembari
mengurus rumah tangga karena sebagian besar wirausaha ini adalah perempuan, serta adanya
keterbatasan modal usaha dan kesulitan untuk memperoleh sertifikasi HAKI, Halal MUI, BPOM
sehingga menjadikan mereka terkendala dalam mengembangkan usahanya.

1. Perlu adanya dukungan dari pemerintah dalam segala aspek yang mampu menjadi stimulus
bagi masyarakat khususnya wirausaha untuk menggunakan internet dalam menjalankan
usahanya. Pembangunan sistem informasi database mengenai wirausaha yang belum dan
sudah memanfaatkan perkembangan teknologi berupa internet juga perlu dibuat guna
menjadi dasar rumusan strategi pemerintah dalam meningkatkan ekonomi para pelaku
wirausaha. Dukungan infrastruktur jaringan internet utamanya di berbagai wilayah yang
masih mengalami kesulitan memperoleh sinyal koneksi internet juga sangat diperlukan bagi
keberlangsungan wirausaha sehingga dapat membuat suatu usaha menjadi lebih efektif dan
efisien karena menjadi lebih cepat dan mudah dijangkau terlebih khususnya di masa pandemi
COVID-19 dimana ruang gerak masyarakat menjadi terbatas.

2. Kegiatan program pemberian bantuan pelatihan agar selalu berkelanjutan dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat. Selain itu, penting juga untuk melakukan pemisahan
penyelenggaraan model pelatihan wirausaha berbasis teknologi bagi mereka yang baru akan
menjalankan wirausaha berbasis teknologi, dengan mereka yang sebelumnya sudah
berpengalaman menjalankan wirausaha berbasis teknologi, agar memudahkan peserta dalam
memahami materi pelatihan, juga cakupan materi untuk yang sebelumnya sudah pernah
menjalankan wirausaha berbasis teknologi ini bisa berupa upgrading skill.

3. Mentoring, konsultasi dan pendampingan dalam penggunaan internet misalnya melalui
whatsapp bisnis serta optimalisasi media sosial untuk kegiatan wirausaha perlu dilakukan
guna peningkatan kinerja wirausaha yang bekerja menggunakan internet. Selain berbagai
upaya yang diperlukan wirausaha terkait kendala teknologi, wirausaha juga membutuhkan
dukungan pemerintah utamanya terkait sulit dan mahalnya biaya untuk dapat mencantumkan
label sertifikasi Label Halal MUI dan lulus uji BPOM pada produk mereka sehingga mereka
dapat berwirausaha dengan lebih baik.
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